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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang bertujuan untuk mengetahui hu-

bungan antara pola asuh orang tua dan teman sebaya terhadap kedisiplinan belajar siswa ke-las III 

SD Gugus Dewi Kunthi Semarang. Populasi penelitian ini berjumlah 149 siswa. Tek-nik sampling 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh. Teknik pengum-pulan data menggunakan 

angket dan dokumentasi. Uji prasyarat analisis dengan mengguna-kan uji normalitas, linearitas, dan 

multikolinearitas. Sedangkan teknik analisis data dengan statistik deskriptif, analisis korelasi dan 

analisis regresi. Hasil penelitian menunjukkan: (1) terdapat hubungan antara pola asuh orang tua 

terhadap kedisiplinan belajar siswa terlihat dari nilai rhitung > rtabel (0,601 > 0,159), kontribusi 

sebesar 36,1% dan cenderung mengguna-kan pola asuh demokratis, (2) terdapat hubungan antara 

teman sebaya terhadap kedisiplinan belajar siswa terlihat dari nilai rhitung > rtabel (0,657 > 0,159), 

kontribusi sebesar 43,1%, (3) terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dan teman sebaya 

terhadap kedisiplinan be-lajar siswa terlihat dari nilai rhitung > rtabel (0,716 > 0,159), kontribusi 

sebesar 51,2%. Se-hingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara 

pola asuh orang tua dan teman sebaya terhadap kedisiplinan belajar siswa kelas III SD Gugus Dewi 

Kunthi Semarang. 

 

Abstract 

___________________________________________________________________ 
This study aimed to examine the relationship between patterns parenting and the environment of peers 

with the discipline students learning in 3rd grade of Elementary School Dewi Kunthi Cluser Semarang. The 

population of this study amounted to 149 students. The sampling technique used in this study was a saturated 

sample. This study used techniques questionnaires and documentations to collect the data. In addition to the 

data processing, the study used the test of normality, linearity, and multicollinearity. While the technique of data 

analysis with descriptive statistics, correlation analysis and regression analysis. The result of the study showed: 

(1) there was relationship between parrents parenting with discipline students learning seen from the value 

rcount>rtable (0,601 > 0,159), contribution equal to 36,1% and to used democratic parenting, (2) there was a 

relationship between the evironment of peers with discipline students learning seen from the value rcount>rtable 

(0,657 > 0,159), the contribution of 43,1%, (3) there was a relationship between patterns parenting  and the 

environment of peers with discipline students learning seen from the value of rcount> rtable (0,716 > 0,159), 

contribution of 51,2%. The conclusion of this study that there was a positive and significant relationship between 

patterns parenting and the environment of peers with the discipline students learning in 3rd grade of Elementary 

School Dewi Kunthi Cluser Semarang. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan adalah usaha sadar dan te-

rencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar anak secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pe-ngalaman diri, 

kepribadian, kecerdasan, akh-lak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara (UU No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidi-kan Nasional).  

Berdasarkan Bab IV UU Nomor 20 Ta-hun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasio-nal, jalur 

pendidikan terdiri atas pendidikan formal, 

nonformal, dan in-formal yang dapat saling 

melengkapi dan memperkaya. Jalur pendidikan 

formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan 

menengah, dan pendidikan tinggi. Jalur 

pendidikan nonformal meliputi pendidikan 

kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, 

pendidikan kepemudaan, pen-didikan 

pemberdayaan perempuan, pendidi-kan 

keaksaraan, pendidikan keterampilan dan 

pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, serta 

pendidikan lain yang ditujukan untuk 

mengembangkan kemampuan anak.  

Jalur pendidikan pertama kali harus di-lalui 

oleh seorang anak yaitu jalur pendidikan informal 

yang dilakukan oleh lingkungan ke-luarga. 

Lingkungan keluarga merupakan tem-pat yang 

strategis bagi pertumbuhan dan per-kembangan 

anak. Selain itu, pola pengasu-han orang tua 

terhadap anaknya sangat me-nentukan dan 

mempengaruhi kepribadian anak serta perilaku 

anak (Olds and Feldman dalam Helmawati, 2014). 

Anak menjadi baik atau buruk semua tergantung 

dari pola asuh orang tua dalam keluarga. Anak 

dalam ling-kungan SD biasanya cenderung meniru 

peri-laku yang dilakukan oleh orang tuanya. Da-

lam hal pendidikan, kasih sayang, perhatian, 

pengasuhan dan bimbingan sangat dibutuh-kan 

oleh anak. Adapun salah satu contoh ak-tivitas 

yang masih perlu diperhatikan dan me-merlukan 

bimbingan dari orang tua yaitu me-ngenai 

kebiasaan dan kedisiplinan waktu da-lam belajar. 

Pola asuh orang tua dalam keluarga akan 

memberikan pengaruh terhadap pribadi anak. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Tafsir (dalam 

Djamarah, 2014:51) yang menyata-kan pola asuh 

orang tua adalah upaya orang tua yang konsisten 

dan persisten dalam men-jaga dan membimbing 

anak sejak dilahirkan hingga remaja. Selain itu 

menurut Helmawati (2014:138-140), terdapat 

empat macam pola asuh orang tua terhadap anak 

yaitu, pola asuh otoriter (parent oriented), pola asuh 

per-misif (children centered), pola asuh demokratis 

dan pola asuh situasional. Masing-masing pola 

asuh tersebut memiliki dampak yang berbeda-beda 

bagi anak. Maka dari itu orang tua diharapkan 

dapat memilih dan menerap-kan pola asuh yang 

dianggap tepat dalam mendidik anak. 

Adapun fenomena yang terjadi pada saat ini 

adalah masih saja terdapat orang tua yang lebih 

memilih menyibukkan diri untuk bekerja daripada 

mengasuh, membimbing dan bermain bersama 

anaknya di rumah. Orang tua lebih 

mempercayakan pendidikan anak ke lembaga 

sekolah dan lembaga-lembaga bimbingan belajar. 

Sikap orang tua demikianlah yang menjadi 

perhatian, karena dapat menjadikan anak merasa 

kurang men-dapatkan perhatian, pengasuhan dan 

bimbi-ngan. 

Selain pola asuh orang tua, anak juga harus 

diarahkan untuk bergaul dengan teman sebayanya 

secara positif, agar dapat menjaga sikap dan 

karakternya. Teman sebaya juga memiliki peran 

penting dalam menentukan pembentukan karakter 

dan akhlak mulia dari seorang anak. Menurut 
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Santoso (2004:79) kelompok teman sebaya adalah 

lembaga kedua utama untuk bersosialisasi. 

Dalam pembentukan karakter pada anak, 

orang tua dan pendidik perlu mem-perhatikan cara 

yang dapat digunakan. Se-perti halnya dalam 

pendidikan yaitu dapat dengan menerapkan 

kedisiplinan. Disiplin adalah proses melatih 

pikiran dan karakter anak secara bertahap sehingga 

menjadi orang yang memiliki kontrol diri untuk 

mematuhi aturan yang ada di masyarakat. 

Menurut Soegeng (dalam Tu’u, 2004:31), 

menyatakan bahwa disiplin adalah kondisi yang 

tercipta dan terbentuk melalui proses dari 

serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai 

ke-taatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan atau 

ketertiban. Nilai-nilai tersebut telah menjadi 

bagian perilaku dalam kehidu-pannya. Perilaku 

tersebut tercipta melalui proses binaan melalui 

keluarga, pendidikan dan pengalaman. Selain itu, 

menurut Bernhard (dalam Shochib, 2014:3) 

mengu-tarakan bahwa tujuan disiplin diri adalah 

mengupayakan pengembangan minat anak dan 

mengembangkan anak menjadi manusia yang 

baik, yang akan menjadi sahabat, te-tangga, dan 

warga negara yang baik. 

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh 

Mensah, Monica, Konnoe Kuranchie dan Alfred 

dalam Academic Journal of Inter-disciplinary 

Studies Vol. 2 No. 3 hlm. 123-129 ISSN 2281-3993 

Tahun 2013 dengan judul “Influence of Parenting 

Style on the Social Development of Children”. Pola 

asuh yang ber-pengaruh terhadap perkembangan 

sosial sis-wa. Berdasarkan penalaran, pemahaman, 

konsensus, dan kepercayaan mengakibatkan 

perilaku pro-sosial sementara pola asuh oto-riter 

berdasarkan peraturan, kekuatan, an-caman, 

hukuman verbal dan fisik menga-kibatkan perilaku 

anti-sosial. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Anathe 

R. Kimaro, dan Haruni J. Machumu dalam 

International Journal of Education and Research 

Vol. 3 No. 8 hlm. 483-494 ISSN 2411-5681 Tahun 

2015 dengan judul “Impact of Parental Involment in 

School Activities on Academic Achievement of Primary 

School Children”. Keterlibatan orang tua dalam ke-

giatan sekolah, akademik, penyediaan item 

sekolah dengan hasil sekolah saling mem-

pengaruhi. Pertemuan dan tatap muka orang tua 

dengan guru dianggap sebagai salah satu cara 

komunikasi yang memengaruhi anak da-lam 

prestasi akademik di sekolah. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Benard 

Litali Ashiono dan Teresa B. Mwoma dalam 

Journal of Education and Practice Vol. 4 No. 22 

hlm. 483-494 ISSN 2222-1735 Tahun 2013 dengan 

ju-dul “The Role Parenting Styles in Enhancing or 

Hindering Children’s Performance in Preschool 

Activities”. Penelitian ini menyatakan bahwa gaya 

pengasuhan se-cara signifikan mempengaruhi 

kinerja anak-anak di kegiatan kurikulum 

prasekolah. 

Kenyataan yang terjadi, berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara pra-penelitian dengan 

beberapa guru dan wali murid kelas III di SD 

Gugus Dewi Kunthi Semarang terdapat berbagai 

permasalahan yang terjadi. Adapun hasil 

wawancara dengan guru me-nunjukkan bahwa 

anak kelas III memiliki sikap kedisiplinan yang 

rendah diantaranya karena faktor dari pola asuh 

orang tua dan teman sebayanya. Pola asuh dari 

orang tua dapat mempengaruhi sikap kedisipilinan 

anak terutama dalam belajar. Hal ini terbukti, di 

kelas III ma-sih dijumpai permasalahan-

permasalahan antara lain: beberapa anak ti-dak 

menaati peraturan sekolah seperti tidak 

mengerjakan pr, terlambat upacara, terlambat 

masuk kelas, tidak membawa perlengkapan 

sekolah dan tidak menyelesaikan tugas de-ngan 

tepat waktu. Hal-hal demikian sangat mengganggu 

proses pembelajaran. Di sini peran orang tua 
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sangatlah berpengaruh ter-hadap pembentukan 

sikap kedisiplinan dan karakter anak. Karena 

apabila pola asuh orang tua yang di-ajarkan kurang 

tepat, maka hasilnya juga kurang baik. Di sini 

dijumpai bahwa kebanyakan orang tua anak di 

kelas III bekerja. Sehingga terkadang orang tua ku-

rang memperhatikan tingkah laku anak. 

Selain pola asuh orang tua faktor lain yang 

mempengaruhi kedisiplinan belajar anak yaitu 

teman sebaya. Usia kelas III adalah usia yang 

mudah dipengaruhi oleh teman sebayanya. Hal 

tersebut dapat terlihat dari proses pembelajaran 

yang berlangsung di dalam kelas yaitu ada 

beberapa anak yang tidak memperhatikan saat 

pembelajaran, mengganggu teman saat pelajaran 

ber-langsung, berbicara dengan teman pada pro-ses 

pembelajaran, dan apabila diberi tugas oleh guru 

hanya beberapa anak yang me-ngejarkan dengan 

tepat waktu. Selain itu pa-da saat pembelajaran 

dan guru tidak di kelas, ada beberapa anak yang 

berbuat gaduh kemu-dian yang lain mengikutinya. 

Sehingga mem-buat bising ruang kelas dan 

mengganggu ke-las yang lain. Oleh kerana itu 

kedisiplinan merupakan salah satu hal yang 

penting dalam menunjang prestasi belajar anak.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali 

murid Kelas III SD Gugus Dewi Kunthi Semarang 

menunjukkan bahwa masih ter-dapat orang tua 

yang belum maksimal dalam memberikan 

perhatian kepada anak terutama dalam hal 

pendidikan di sekolah. Selain itu belum 

maksimalnya orang tua dalam mem-perhatikan 

tingkah laku anak. Hal ini dapat dilihat dari 

berbagai jenis pekerjaan dan latar belakang 

pendidikan orang tua. Perhatian dan pola 

pengasuhan orang tua dapat mem-pengaruhi 

kedisiplinan dalam belajar anak. Sehingga orang 

tua harus aktif menuntun anak dalam belajar di 

rumah agar mem-peroleh hasil belajar yang 

optimal di sekolah. 

Penelitian yang mendukung adanya hu-

bungan pola asuh orang tua dan teman se-baya 

terhadap kedisiplinan belajar siswa yaitu dilakukan 

oleh Eka Setiawati berjudul “Pe-ngaruh Pola Asuh 

terhadap Kedisiplinan Be-lajar Siswa”, 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pola asuh 

terhadap kedisiplinan be-lajar siswa kelas V Gugus 

Teuku Umar Ke-camatan Dukuh Turi Kabupaten 

Tegal tahun pelajaran 2013/2014. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ika Widya 

Pranandari berjudul “Korelasi antara Persepsi 

Siswa tentang Pengelolaan Kelas, Hubungan 

Teman Sebaya (Peer Relationships), dan Hasil 

Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri Kecamatan 

Sananwetan Kota Blitar”. Hasil penelitian terse-

but adalah terdapat hubungan antara ketiga 

variabel berkorelasi kuat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rakhmat 

Wibowo berjudul “Pengaruh Moti-vasi Belajar dan 

Kedisiplinan Belajar terha-dap Prestasi Belajar 

Matematika Siswa Kelas V MI Ma’arif NU 01 

Tritihkulon Cilacap Tahun Ajaran 2015/2016”. 

Hasil penelitian-nya adalah terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan dari motivasi belajar 

terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas V 

MI Ma’arif NU 01 Tritihkulon. 

Penelitian yang dilakukan oleh Eka Sulistyo 

Rini berjudul “Pengaruh Perhatian Orang tua dan 

Kedisiplinan Siswa terhadap Prestasi Belajar Mata 

Pelajaran IPS”. Hasil penelitian adalah ada 

pengaruh perhartian orang tua dan kedisiplinan 

siswa terhadap prestasi belajar mata pelajaran IPS. 

Berdasarkan uraian teori dan kondisi 

empiris dilapangan terdapat permasalahan yang 

mempengaruhi disiplin anak dalam belajar di 

sekolah, baik yang bersifat internal maupun 

eksternal. Salah satu faktor internal yang 
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mempengaruhi disiplin anak dalam be-lajar di 

sekolah adalah pola asuh orang tua dan teman 

sebaya sebagai faktor eksternal ka-rena secara 

psikologis dapat mendorong anak untuk disiplin 

dan ber-prestasi dalam belajar. Oleh karena itu, 

peneliti melakukan pene-litian dengan judul 

“Hubungan antara Pola Asuh Orang Tua dan 

Teman Sebaya terha-dap Kedisiplinan Belajar 

Siswa Kelas III SD Gugus Dewi Kunthi 

Semarang”. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif jenis korelasi. Penelitian korelasi adalah 

penelitian yang dilakukan oleh pene-liti untuk 

mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel 

atau lebih, tanpa mela-kukan perubahan, 

tambahan atau manipulasi terhadap data yang 

memang sudah ada (Arikunto, 2013:4). Penelitian 

ini bertujuan mengetahui hubungan antara pola 

asuh orang tua dan teman sebaya terhadap kedi-

siplinan belajar siswa kelas III SD. Peneliti ingin 

mengetahui hubungan variabel X1, X2, dan Y. 

Populasi penelitian ini yaitu siswa ke-las III SD 

Gugus Dewi Kunthi Semarang sejumlah 149 

siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

sampel jenuh dengan jumlah 149 siswa. Sampling 

jenuh adalah tek-nik penentuan sampel bila semua 

anggota po-pulasi digunakan sebagai sampel 

(Sugiyono, 2012:124). 

Teknik pengumpulan data yang digu-nakan 

yaitu angket dan dokumentasi. Teknik angket dan 

dokumentasi digunakan untuk mengambil data 

pola asuh orang tua, teman sebaya dan 

kedisiplinan belajar siswa. Sebe-lum angket 

diberikan kepada sampel, angket diuji dahulu 

dengan uji validitas dan uji re-liabilitas. Setelah 

diperoleh data pola asuh orang tua, teman sebaya 

dan kedisiplinan belajar siswa dilakukan uji 

prasyarat yaitu uji normalitas, linearitas, dan 

multikolonearitas. Sedangkan teknik analisis data 

dengan sta-tistik deskriptif, analisis korelasi dan 

analisis regresi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pola Asuh Orang Tua 

Data penelitian variabel pola asuh orang tua 

diperoleh dari skor jawaban dari 25 pernyataan 

yang diberikan peneliti kepada siswa kelas III SD 

Gugus Dewi Kunthi Semarang. Dalam 25 

pernyataan tersebut mengacu pada macam pola 

pengasuhan orang tua menurut Helmawati 

(2014:138-139) dan Djamarah (2014:50-51). 

Berikut distribusi perolehan data pola asuh orang 

tua siswa kelas III SD Gugus Dewi Kunthi Se-

marang. 

Tabel 1 Distribusi Skor Variabel Pola Asuh Orang 

Tua Siswa Kelas III SD Gugus Dewi Kunthi 

Semarang 

Variabel Pola Asuh Orang Tua 

Interval Kategori Frekuensi 
Persentase 

% 

Rata-

Rata 

82-100 
Sangat 

Baik 
61 40.94 

77.8 
63-81 Baik 75 50.34 

44-62 Cukup 13 8.72 

25-43 Kurang 0 0 

Jumlah 149 100 Baik 

Berdasarkan tabel 1 tersebut dapat 

disimpulkan bahwa sejumlah 50,34% pola asuh 

orang tua dalam kategori baik dengan rata-rata 

sebesar 77,8 artinya orang tua siswa kelas III SD 

Gugus Dewi Kunthi Semarang sering 

menggunakan pola asuh otoriter, pola asuh 

permisif, serta pola asuh demokratis. Kemudian 

dari deskripsi data masing-masing indikator 

diperoleh hasil penelitian pada va-riabel pola asuh 
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orang tua siswa kelas III SD Gugus Dewi Kunthi 

Semarang sebagai be-rikut. 

Tabel 2 Tipe Pola Asuh dan Persentase Pola Asuh 

Orang Tua Siswa Kelas III SD Gugus Dewi Kunthi 

Semarang 

No. 
Tipe Pola 

Asuh 

Jumlah 

Siswa 

Persentase 

% 

Rata-

Rata 

1 Otoriter 49 32.89 

77.8 2 Permisif 45 30.43 

3 Demokratis 55 36.67 

Jumlah 149 100 Baik 

Berdasarkan tabel 2 tersebut dapat di-

simpulkan bahwa sejumlah 36,67% pola asuh 

orang tua siswa kelas III SD Gugus Dewi Kunthi 

Semarang cenderung menggunakan tipe pola asuh 

demokratis sebanyak 55 siswa.  

Teman Sebaya 

Data penelitian variabel teman sebaya 

diperoleh dari skor jawaban dari 25 per-nyataan 

yang diberikan peneliti kepada siswa kelas III SD 

Gugus Dewi Kunthi Semarang. Dalam 25 

pernyataan tersebut mengacu pada ciri teman 

sebaya menurut Yusuf (2012:59) dan Santoso 

(2004:81). Berikut distribusi perolehan data teman 

sebaya siswa kelas III SD Gugus Dewi Kunthi 

Semarang 

Tabel 3 Distribusi Skor Variabel Teman Sebaya 

Siswa Kelas III SD Gugus Dewi Kunthi Semarang 

Variabel Teman Sebaya 

Interval Kategori Frekuensi 
Persentase 

% 

Rata-

Rata 

82-100 
Sangat 

Baik 
16 10.74 

70.68 
63-81 Baik 102 68.46 

44-62 Cukup 31 20.81 

25-43 Kurang 0 0 

Jumlah 149 100 Baik 

Berdasarkan tabel 3 tersebut dapat di-

simpulkan bahwa sebesar 68,46% teman se-baya 

siswa dalam kategori baik dengan rata-rata 70,68 

artinya teman sebaya siswa kelas III SD Gugus 

Dewi Kunthi Semarang sering tidak mempunyai 

struktur organisasi yang jelas, bersifat sementara, 

kelompok sebaya mengajarkan individu tentang 

kebudayaan yang luas, dan anggotanya adalah 

individu yang sebaya. 

Kedisiplinan Belajar Siswa 

Data penelitian variabel kedisiplinan be-lajar 

siswa diperoleh dari skor jawaban dari 25 

pernyataan yang diberikan peneliti ke-pada siswa 

kelas III SD Gugus Dewi Kunthi Semarang. 

Dalam 25 pernyataan tersebut mengacu pada 

indikator kedisiplinan belajar menurut Daryanto 

(2013:49) dan Tu’u (2004:31). Berikut distribusi 

perolehan data kedisiplinan belajar siswa kelas III 

SD Gu-gus Dewi Kunthi Semarang. 

Tabel 4 Distribusi Skor Variabel Kedisiplinan 

Belajar Siswa Kelas III SD Gugus Dewi Kun-thi 

Semarang. 

Variabel Kedisiplinan Belajar Siswa 

Interval Kategori Frekuensi 
Persentase 

% 

Rata-

Rata 

82-100 
Sangat 

Baik 
14 9.40 

67.07 
63-81 Baik 91 61.07 

44-62 Cukup 39 26.17 

25-43 Kurang 5 3.36 

Jumlah 149 100 Baik 

Berdasarkan tabel 4 tersebut dapat 

disimpulkan bahwa sebesar 61,07% kedi-siplinan 

belajar siswa dalam kategori baik de-ngan rata-rata 
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67,07 artinya kedisiplinan be-lajar siswa kelas III 

SD Gugus Dewi Kunthi Semarang sering disiplin 

dalam masuk seko-lah, disiplin dalam 

pembelajaran, disiplin da-lam mengerjakan tugas, 

disiplin dalam tem-pat duduk, dan disiplin dalam 

menaati tata tertib sekolah. 

Hubungan Pola Asuh Orang Tua terhadap 

Kedisiplinan Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil pengolahan dan per-

hitungan korelasi sederhana, diperoleh rhitung 

sebesar 0,601, sedangkan rtabel pada taraf sig-nifikan 

5% dan N=149 adalah sebesar 0,159. Hasil analisis 

tersebut terlihat bahwa nilai rhitung lebih besar dari 

rtabel (0,601>0,159). Hal ini menunjukkan bahwa 

terjadi hubungan yang kuat antara pola asuh orang 

tua ter-hadap kedisiplinan belajar siswa. Dengan 

de-mikian dapat dinyatakan bahwa Ho ditolak dan 

Ha diterima. Adapun kontribusi pola asuh orang 

tua terhadap kedisiplinan belajar siswa sebesar 

36,1%. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan yang positif dan sig-nifikan antara pola 

asuh orang tua terhadap kedisiplinan belajar siswa 

kelas III SD Gugus Dewi Kunthi Semarang. 

Penelitian ini di-perkuat oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Rizki Lestari pada tahun 2016 

berjudul “Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan 

Kedisiplinan Siswa Kelas V Gugus I Hang Nadim 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru” yang 

menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara pola asuh otoriter, demo-kratis, permisif, 

dan abai dengan kedisip-linan siswa kelas V Gugus 

I Hang Nadim Kecamatan Tampan Kota Pekan 

Baru. 

Hubungan Teman Sebaya terhadap Kedi-siplinan 

Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil pengolahan dan per-

hitungan korelasi sederhana, diperoleh rhitung 

sebesar 0,657, sedangkan rtabel pada signifikan 5% 

dan N=149 adalah sebesar 0,159. Hasil analisis 

tersebut terlihat bahwa nilai rhitung lebih besar dari 

rtabel (0,657 > 0,159). Hal ini menunjukkan bahwa 

ter-jadi hubungan yang kuat antara teman sebaya 

terhadap kedi-siplinan belajar siswa. Dengan 

demikian da-pat dinyatakan bahwa Ho ditolak dan 

Ha di-terima. Adapun kontribusi teman sebaya ter-

hadap kedisiplinan belajar siswa sebesar 43,1%. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa ter-dapat hubungan 

yang positif dan signifikan antara teman sebaya 

dan kedisiplinan belajar siswa kelas III SD Gugus 

Dewi Kunthi Sema-rang. Penelitian ini diperkuat 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Yanus Nap 

pada tahun 2016 berjudul “Pengaruh Relasi 

Sebaya terhadap Minat Belajar Siswa Kelas V SD 

3 Sewon Bantul”yang menyatakan bahwa ter-

dapat pengaruh yang signifikan antara relasi 

sebaya terhadap minat belajar siswa kelas V SD 3 

Sewon Bantul. Selain itu penelitian yang 

memperkuat lainnya yaitu dari Dewi Maryatun 

pada tahun 2016 berjudul “Hubu-ngan Dukungan 

Teman Sebaya dengan Kedi-siplinan terhadap 

Tata Tertib Siswa Kelas VIII MTsN Lab UIN 

Yogyakarta” yang me-nyatakan bahwa terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara dukungan 

teman se-baya dengan kedisiplinan terhadap tata 

terib siswa dengan taraf hubungan yang rendah. 

Hubungan antara Pola Asuh Orang Tua dan 

Teman Sebaya terhadap Kedisiplinan Be-lajar 

Siswa 

Berdasarkan hasil pengolahan dan per-

hitungan korelasi sederhana, diperoleh rhitung 

variabel pola asuh orang tua (X1) dan teman sebaya 

(X2) terhadap variabel kedisiplinan be-lajar siswa 

(Y) diperoleh hasil sebesar 0,716, sedangkan rtabel 

pada taraf signifikan 5% dan N=149 adalah se-

besar 0,159. Hasil analisis tersebut terlihat bahwa 

nilai rhitung lebih besar dari rtabel (0,716>0,159). Dari 

hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa Ho ditolak 



Nourma Puspita Sari / Joyful Learning Journal 7 (4) (2018) 

64 

 

dan Ha diterima. Adapun kontribusi pola asuh 

orang tua dan teman sebaya terhadap kedisiplinan 

belajar siswa sebesar 51,2%. Jadi dapat di-

simpulkan bahwa ada hubungan yang positif dan 

signifikan antara pola asuh orang tua dan teman 

sebaya terhadap kedisiplinan belajar siswa kelas III 

SD Gugus Dewi Kunthi Se-marang. Penelitian ini 

diperkuat oleh pene-litian yang dilakukan oleh 

Selly Arista Putri pada tahun 2016 berjudul 

“Hubungan antara Pola Asuh Demokratis 

Orangtua dan Peneri-maan Teman Sebaya dengan 

Disiplin Be-lajar Siswa” hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa ada hubungan pola asuh 

demokratis orangtua dengan disiplin belajar siswa 

kelas IV SD se-Gugus Kecamatan Gondomanan, 

Kota Yogyakarta. 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-

bahasan, dapat disimpulkan bahwa ada hu-

bungan yang positif dan signifikan antara po-la 

asuh orang tua dan teman sebaya terhadap 

kedisiplinan belajar siswa kelas III SD Gu-gus 

Dewi Kunthi Semarang. Hal ini ditun-jukan 

dengan nilai rhitung lebih besar dari rtabel (0,716> 

0,159). Adapun kontribusi pola asuh orang tua 

dan teman sebaya terhadap ke-disiplinan belajar 

siswa sebesar 51,2%. 
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